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Latar Belakang: Saat ini telah diketahui di beberapa negara bahwa puncak insidensi lesi prakanker serviks
terjadi pada kelompok usia 30-39 tahun. Namun belum ada data yang menggambarkan tentang sebaran dan
hubungan antara usia dengan terjadinyales prakanker serviks di Indonesia, khususnya di Jakarta.

Tujuan: Untuk mengidentifikasi target kelompok usia pada wanita peserta program skrining "see and treat"
dan mengetahui hubungan antara faktor usia, jumlah melahirkan dan hasil Tes Inspeks Visual Asam asetat
(IVA).

Metodologi: Desain yang digunakan adalah uji potong lintang pada wanita peserta program di 4 puskesmas
Jatinegara April - Mei 2009, untuk mengevaluasi frekuensi usia peserta, ketergantungan usia dan jumlah
melahirkan.

Hasil: Partisipasi skrining tertinggi adalah pada kelompok usia 35 - 39 tahun (20,8% dari n=612), dan
menurun pada usialebih tua. Usia diatas 35 tahun 3 kali lebih besar kecenderungan memiliki jumlah
melahirkan lebih dari 1 kali dibandingakan usia & #8804; 35 tahun dengan RO=2,87, IK 95%=1,94 ; 4,24,
p<0,0001, PPV 80%. Usialebih dari 35 tahun memiliki risiko 2 kali 1ebih besar mendapatkan hasil Tes VA
positif dibandingkan responden yang berusia & #8804; 35 tahun dengan RO 1,99, IK 95%= 0,38 ; 10,38,
p=0,648. Terdapat hubungan bermakna antara usia, jumlah melahirkan dan usia pertama menikah dengan
temuan hasil TesIVA (0,05 < p< 0,10).

Kesimpulan: Data ini menunjukkan bahwa wanita dengan usia diatas 35 tahun dan telah memiliki jumlah
melahirkan lebih dari sekali, lebih cenderung memiliki hasil Tes VA positif.

<hr>Background: There were some medical researches from some countries, showed that the peak incidence
of premalignant cervical cancer occurred in the 30-39 age group. However, report about distribution and
correlation between age and premalignant cervical cancer in Indonesia, especially in Jakarta, are poorly
understood.

Purpose/Aim: To identify the age group target amongst the female participants of "see and treat" screening
program, and to analyze the correlation of age, parity and Visual Inspection Acetic acid (VIA) test result.
Methodology: We used a crosssectional test to analyze data from Jatinegara female participantsin 4 clinics
in Jatinegara during April - May 2009, in order to evaluate the frequency of the age of participants, age
dependency, and the number of parity.

Result: It showed that the highest screening participation was in women between 35-39 age group (20,8% in
n=612), and alittle lessin elderly women. The ages above 35 has atriple possibility to give birth more than
one time than ages below 35 with OR=2,87, Cl 95%=1,94 ; 4,24, p<0,0001, PPV 80%. Ages above 35 years
occupy doublerisk to get positive IVA Test result than respondents of ages below 35, with OR=1,99, CI
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95%-= 0,38 ; 10,38, p=0,648 There were significantly correlation between age, number of parity and the first
age of marriage with positive IVA test result (0,05 < p < 0,10).

Conclusion: These data suggest that in women > 35 years and had birth more than one time, were
possibilities to have positive pre-cancer detected by VIA.



